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Karika (Carica pubescens L.) merupakan tanaman khas dataran tinggi 
Dieng yang diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu tannin, 
fenol, dan flavonoid yang mempunyai fungsi sebagai antioksidan sebagai 
pelindung hepar. Adanya kerusakan sel hepar dapat diketahui melalui parameter 
kadar enzim SGPT dan SGOT dalam darah.  
Pengujian dilakukan selama 14 hari terhadap 30 ekor tikus jantan galur 
Wistar (150-200 g, 2-3 bulan)  yang diacak menjadi 6 kelompok. Kelompok I 
sebagai kontrol normal tidak diberi perlakuan, kelompok II diberi CMC Na 0,25% 
(p.o) sebagai kontrol negatif, kelompok III diberi sylimarin dosis 100 mg/kgBB 
(p.o) sebagai kontrol positif, dan kelompok IV-VI diberi ekstrak etanol buah 
karika dengan dosis secara berturut-turut 120 mg/kgBB, 240 mg/kgBB, dan 480 
mg/kgBB (p.o). Induksi parasetamol dosis 2 g/kgBB dilakukan pada hari ke-14. 
Serum darah diambil 48 jam setelah induksi parasetamol untuk kemudian 
dianalisis kadar SGPT dan SGOT menggunakan reagen kit Diasys.  
Hasil dianalisa menggunakan software SPSS Statistic 21 menunjukkan 
bahwa pemberian ekstrak etanol buah karika (Carica pubescens L.) berpengaruh 
secara signifikan (p<0,05) terhadap penurunan kadar SGPT dan SGOT tikus putih 
galur Wistar yang diinduksi parasetamol. Mulai dari dosis 120 mg/KgBB ekstrak 
etanol buah karika mampu menurunkan kadar SGPT dan SGOT. 
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 Karika (Carica pubescens L.) is a typical plant in Dieng plateau that is 
known to contain secondary metabolite compounds namely tannins, phenols, and 
flavonoids that have a function as an antioxidant as a hepatoprotector. The 
presence of liver cell damage can be known through the parameters of SGPT and 
SGOT enzyme levels in blood.  
A total 30 male rats (150-200 g, 2-3 months old) were divided into 6 
groups : normal control group as group I just given standar feed, negative control 
group as group II was given CMC-Na 0,25% (p.o) suspension, positive control 
group as group III was given syllimarin 100 mg/kgBB (p.o),  group IV was given 
ethanolic extract of karika fruit 120 mg/kgBB, group V was given ethanolic 
extract of karika fruit 240 mg/kgBB, and group VI was given ethanolic extract of 
karika fruit 480 mg/kgBB (p.o) for 14 days. Rats was given paracetamol 2 
g/kgBB on the 14
th
 day.  
After 48 hours blood from all group were taken then SGPT and SGOT 
analyzed using reagen kit Diasys. The result analyzed by SPSS Statistic 21 
software show that ethanolic extract of karika fruit (Carica pubescens L.) is able 
to decrease SGPT and SGOT significantly (p<0,05). Start at 120 mg/kgBB 
ethanolic extract of karika fruit can decrease levels of SGPT and SGOT. 
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BB  : Berat Badan 
SGPT  : Serum Glutamic Pyruvate Transaminase 
SGOT  : Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase 
CCl4  : Karbon Tetraklorida 
GSH  : Glutathione 
CAT  : Catalase 
IC50  : Inhibitory Concentration 50 
kg   : kilogram  
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis 
LPO  : Lipid peroxidation 
MDA  : Malondialdehid 
mg  : miligram 
NAPQI : N-acetyl-p-benzoquinoneamine 
Rf  : Retention factor 
ROS  : Reactive Oxygen Species 
RNS  : Reactive Nitrogen Species 
SOD  : Superoxide Dismutase 
UV-Vis : Ultraviolet-Visible 
mdpl   : Meter diatas permukaan laut 
IT IS  : Integrated Taxonomic Information System  
MTP  : Mitochondrial Permeability Transition 
ATP  : Adenosin Trifosfat 
BHA  : Butil Hidroksi Anisol 
BHT  : Butil Hidroksi Toluena 
PG  : Propyl Gallate 
TBHQ  : Tert-butylhydroquinone 
 
 
